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ABSTRAK

Pada saat ini rute Padang ke Bukittinggi umumnya menggunakar
kendaraan pribadi dan travel. Kompetisi kedua ini sangat erat kaitanny:
dengan kondisi, karakteristik, keandalan dan tingkat pelayanan mod:
serta pelaku perjalanan itu sendiri. Perubahan terhadap karakteristik akar
menyebabkan perubahan probabilitas pemilihan moda oleh pelaki
perjalanan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakieristil
pengguna kendaraan pribadi dan travel; mengetahui faktor-faktor yan;
mempengaruhi pemilihan moda; menyusun model utilitas  dat
mengestimasi sensitivitas pengguna jika dilakukan perubahan terhaday
waktu tempuh, biaya perjalanan dan waktu tunggu. Pengumpulan dat
dilakukan melalui survey kuisioner yang disusun dengan teknik stare
oreference. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa dari segi usic
~engguna mayoritas berusia 21-30 tahun dan 31-40 tahun. Pekerjaa
mavoritas adalah pegawai negeri dan jumlah penghasilan Rp 2.000.00¢
20 3.000.000. Model utilitas yang dipilih adalah Y = -0.029 - 5.53E-0
. - 0.027 X, - 0.79 X; dengan nilai R? adalah 0.50, dimana Y adala
rilitas (kendaraan pribadi-travel), X, (biaya perjalanan). X, (waki
~=milihan travel lebih besar saat selisih biaya perjalanan travel lebi
—_m2h Rp 25.000, wakiu tunggu lebih kecil 30 menit dan saat wak!
——ouh travel kurang dari 2 jam 45 menit.

.zta kunci : kendaraan pribadi, travel, utilitas, stated preference.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan hal yang telah diketahui masyarakat
sejak lama, yang walaupun pada awainya masih sederhana tetapi dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka transportasi juga
mengalami kemajuan. Perkembangan suatu kota sangat dipengaruhi
dengan berkembangnya sistem transportasi di kota tersebut. Suatu
sistem transportasi haruslah berjalan baik sepanjang waktu. Pengertian
berjalan baik adalah proses perpindahan berjalan lancar, aman, nyaman,
dan juga efisien. Dengan kata lain permintaan akan kebutuhan
ransportasi harus diimbangi dengan penyediaan prasarana transportasi
secara proporsional, karena transportasi sangat berperan dalam
kehidupan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Transportasi perlu untuk mengatasi kesenjangan jarak dan
vomunikasi antara tempat asal dan tempat ftujuan. Untuk iw
dikembangkan sistem transportasi dan komunikasi, dalam wujud sarana
kendaraan) dan prasarana (jalan). Oleh karenanya timbul jasa angkutan
‘ntuk memenuhi kebutuhan transportasi dari satu tempat ke tempat lain.
Dalam penelitian tugas akhir ini, angkutan yang dibahas berupa
kendaraan pribadi dan travel.

Pada saat ini rute Padang ke Bukittinggi umumnya
menggunakan kendaraan pribadi dan travel. Kompetisi moda antara
cendaraan pribadi dengan travel sangat erat kaitannya dengan kondisi,
«arakteristik, keandalan dan tingkat pelayanan moda yang bersangkutan

<erta pelaku perjalanan itu sendiri. Perubahan terhadap karakteristik



akan menyebabkan perubahan probabilitas pemilihan moda oleh pelaku
perjalanan.

Oleh karena itu, akan dianalisis kecenderungan pelaku
perjalanan dalam memilih moda yang akan digunakan menuju
Bukittinggi sechubungan dengan biaya perjalanan, waktu tunggu, waktu

tempuh, penghasilan, serta biaya akses.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

I.  Mempelajari karakieristik pelaku perjalanan kendaraan pribadi dan
travel dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
moda.

2. Memperoleh suatu model pemilihan moda kendaraan pribadi dan
travel jurusan Padang-Bukittinggi yang dapat menjelaskan
probabilitas pelaku perjalanan dan menyusun fungsi utilitas.

3. Mengestimasi sensitivitas pelaku perjalanan dalam memilih jenis
moda perjalanan jika dilakukan perubahan terhadap waktu tempuh,
biaya perjalanan dan waktu tunggu.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh faktor-
faktor yang mempengaruhi penentuan moda transportasi antara
kendaraan pribadi dan travel jurusan Padang-Bukittinggi serta
dampaknya terhadap pemilihan moda tersebut. Sehingga hasil penelitian
ini diharapkan berguna bagi pelaku perjalanan, penyedia jasa (transport
supplier) serta pihak-pihak yang terkait dalam penentuan kebijakan,

disamping sebagai pengetahuan tentang metoda stated preference.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Rerdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

- mpulkan sebagai berikut :

Data hasil survey terhadap karakteristik pengguna moda antar:

cendaraan pribadi dan travel didapatkan :

Berdasatkan jenis kelamin, responden pengguna jasa paling

banyak adalah laki-laki sebanyak 60% dan responder

perempuan sebanyak 40%.

Berdasarkan usia, responden paling banyak berusia 21-30 tahu

dan 31-40 tahun yaitu masing-masing sebesar 30%.

Berdasarkan pekerjaan, responden paling banyak mempunya

pekerjaan adalah pegawai negeri yaitu sebesar 30,8 %.

Berdasarkan penghasilan, responden paling banyak mempunyz

penghasilan sebanyak Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 yait

sebesar 30,8 %.

Berdasarkan alamat, responden paling banyak beralamat ¢

Lecamatan Padang Timur yaitu sebesar 29,2 %.

3erdasarkan lokasi vang paling banyak dituju responden k

Sukittinggi adalah rumah yaitu sebesar 40,8 %.

Sordasarkan  hasil survey responden yang melakuka

-<rialanan rute Padang-Bukittinggi, kenyamanan adalah alasa

-=ling dominan yaitu sebesar 29,2 %.

- semilihan moda antara kendaraan pribadi dan travel dengz
= regresi linear dalam penelitian ini adalah model alternatif

- ‘umlah sampel sebanyak 130 responden.
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